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Mari teguhkan tekad untuk menjadikan tema HUT Ke-80 RI “Bersatu, Berdaulat, Rakyat
Sejahtera, Indonesia Maju” sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam. Persatuan adalah
kekuatan umat yang dijaga dengan ukhuwah dan saling menghargai. Kedaulatan adalah wujud
kemerdekaan yang dijalankan dengan amanah dan keadilan. Kesejahteraan rakyat adalah buah
dari kerja sama, kejujuran, dan kepedulian sosial.

Naskah khutbah Jumat dengan judul, “Khutbah Jumat HUT Ke-80 RI: 3 Pilar Islami dalam
Mewujudkan Indonesia Maju”. sebelumnya telah tayang di NU Online pada hari Rabu
(13/08/2025) dengan judul yang sama. Ditulis oleh KH. Muhammad Faizin, Ketua PCNU
Kabupaten Pringsewu, Lampung. Untuk mencetak dan dan download dalam bentuk PDF
silahkan klik tautan di akhir artikel ini.
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Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan menjalankan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, karena hanya dengan takwa hidup kita akan
mendapatkan keberkahan dan keselamatan di dunia maupun di akhirat.

Ketakwaan pula yang menjadi kunci penting dalam menjaga dan mengisi kemerdekaan yang
telah dianugerahkan Allah kepada bangsa kita melalui perjuangan para pahlawan. Kemerdekaan
bukan sekadar bebas dari penjajahan, tetapi juga amanah besar untuk membangun kehidupan
bangsa yang adil, makmur, dan diridai Allah. Allah berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” (QS An-Nahl: 90)

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Saat ini kita berada pada bulan Agustus 2025 yang merupakan momentum perayaan Hari Ulang
Tahun ke-80 Republik Indonesia. Pada tahun ini, HUT RI mengangkat tema “Bersatu, Berdaulat,
Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”.

Tema ini tentunya bukan sekadar slogan saja. Ada 3 hal yang ingin diwujudkan melalui tema
untuk mewujudkan Indonesia maju yakni persatuan, kedaulatan, dan juga kesejahteraan. 3 hal ini
juga merupakan pilar penting dan amanat sejalan dengan nilai-nilai Islami.

Pertama adalah persatuan. Islam memosisikan persatuan sebagai pilar kekuatan umat. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya: "Berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai-berai” (QS. Ali Imran: 103).
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Dalam konteks berbangsa dan bernegara, persatuan bisa dimaknai dengan mengesampingkan
perbedaan yang memecah belah, memperkuat rasa kebersamaan, dan mengedepankan
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau golongan. Sejarah membuktikan,
kemerdekaan Indonesia diraih melalui tekad dan persatuan semua elemen bangsa tanpa
memandang suku, agama, atau latar belakang.

Dalam Muqgaddimah Qanun Asasi Nahdlatul Ulama, Hadratussyekh KH Hasyim Asy’ari
menyampaikan sebuah fatwa yang mengingatkan pentingnya persatuan. Beliau menyebut bahwa
telah menjadi sebuah keniscayaan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang senang berkumpul
dan bersosialisasi. Kebersamaan dan ikatan batin satu sama lain, saling membantu dalam
menyelesaikan satu kepentingan bersama, dan bersama-sama maju dalam satu komando adalah
sebuah hal penting bagi terwujudnya kebahagiaan.

Persatuan juga menjadi faktor pendorong yang kuat bagi terbentuknya rasa cinta dan kasih
sayang kepada sesama. Persatuan merupakan modal terbesar bagi umat. Persatuan juga
merupakan sebab sekaligus sarana yang paling ampuh untuk mencapai itu semua.

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Kedua adalah Kedaulatan. Kedaulatan dalam Islam bukan hanya berarti bebas dari penjajahan,
tetapi juga kemandirian dalam menentukan arah kehidupan sesuai nilai-nilai yang diridai Allah.
Kedaulatan negara harus dijaga melalui kekuatan moral, politik, ekonomi, dan budaya yang
mandiri. Terlebih dalam era globalisasi, tantangan kedaulatan bukan lagi hanya ancaman militer,
tetapi juga penetrasi ideologi dan sistem ekonomi yang dapat melemahkan nilai-nilai bangsa
melalui pesatnya perkembangan teknologi.

Terkait dengan kedaulatan, Rasulullah telah memberi contoh dalam bentuk Piagam Madinah
yang menjadi inspirasi membangun sistem kedaulatan pemerintahan yang Islami berdasarkan
kesepakatan bersama warga bangsa. Rasulullah mengembangkan negara berdasarkan
kesepakatan dan perjanjian di Madinah. Rasulullah memimpin umat untuk tetap menjaga
komitmen dalam kebersamaan yang diatur dalam Piagam Madinah.

Menjaga kedaulatan ini akan menumbuhkan rasa cinta pada bangsa dan negara. Kecintaan pada
bangsa ini juga ditunjukkan oleh Nabi pada Kota Makkah yang terekam dalam haditsnya dari
Ibnu Abbas:
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Artinya: "Alangkah baiknya engkau sebagai sebuah negeri, dan engkau merupakan negeri yang
paling aku cintai. Seandainya kaumku tidak mengusirku dari engkau, niscaya aku tidak tinggal
di negeri selainmu,” (HR 1bnu Hibban).

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Ketiga adalah kesejahteraan. Kesejahteraan adalah buah dari persatuan dan kedaulatan yang
terjaga. Kesejahteraan juga merupakan cita-cita Al-Qur'an yang telah Allah tegaskan dalam surat
Saba ayat 15:
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Artinya: “Sungguh, pada kaum Saba’ benar-benar ada suatu tanda (kebesaran dan kekuasaan
Allah) di tempat kediaman mereka, yaitu dua bidang kebun di sebelah kanan dan kiri. (Kami
berpesan kepada mereka,) “Makanlah rezeki (yang dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik (nyaman), sedangkan (Tuhanmu) Tuhan Yang
Maha Pengampun.” (QS. Saba Ayat:15)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa dalam membangun kesejahteraan Masyarakat, tidak hanya
dilakukan secara material, tetapi juga secara spiritual. Dari ayat ini Kita juga bisa memahami
bahwa mendapatkan kesejahteraan bukan hanya di bumi namun juga meraih kesejahteraan
melalui ampunan Allah Swt di akhirat nanti.

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah
Visi “Indonesia Maju” dalam tema HUT RI ke-80 sejalan dengan misi Islam sebagai rahmat bagi
semesta alam (rahmatan lil ‘alamin). Kemajuan bukan hanya diukur dari pembangunan fisik,



tetapi juga dari kemajuan moral, ilmu pengetahuan, teknologi, dan akhlak bangsa. Negara yang
maju adalah negara yang rakyatnya beriman, berilmu, bekerja keras, saling membantu, serta
menjunjung tinggi keadilan.

Momentum HUT Ke-80 Republik Indonesia menjadi pengingat bahwa kemerdekaan adalah
amanah besar yang harus dijaga melalui persatuan yang kokoh, kedaulatan yang bermartabat,
dan kesejahteraan yang merata. Sejalan dengan ajaran Islam, semua elemen bangsa hendaknya
terus bekerja sama membangun Indonesia yang kuat, adil, dan makmur, menuju cita-cita
Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur, negeri yang baik dan mendapat ampunan Allah.
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